




2.1 Landasan Teori 
 2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat penting 
dalam melakukan analisis pembangunan ekonomi pada suatu negara. Pertumbuhan 
ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan dalam perekonomian 
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat 
bertambah. Menurut Prathama Rahardja (2004), suatu perekonomian dikatakan 
mengalami pertumbuhan ekonomi jika jumlah produksi barang dan jasanya 
meningkat. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah 
tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), yang mengukur pendapatan total 
setiap orang dalam perekonomian (Mankiw, 2000). PDB adalah pendapatan total dan 
pengeluaran total nasional atas output barang dan jasa pada periode tertentu. PDB 
ini dapat mencerminkan kinerja ekonomi, sehingga semakin tinggi PDB suatu negara 
maka dapat dikatakan bahwa semakin bagus pula kinerja ekonomi di negara tersebut.  
Pengaruh PDB yang tinggi akan memperbesar pendapatan masyarakat yang 
selanjutnya pendapatan masyarakat yang tinggi tersebut akan memperbesar 
permintaan terhadap barang dan jasa. Maka keuntungan perusahaan akan 
bertambah tinggi dan akan mendorong dilakukanya lebih banyak investasi. Dengan 









Menurut Sukirno (2000) pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan output per 
kapita dalam jangka panjang. Tekanannya adalah pada tiga aspek, yaitu: proses, 
output per kapita, dan jangka panjang. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah 
seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu 
wilayah. Pembangunan daerah dan pembangunan sektoral perlu selalu dilaksanakan 
dengan selaras, sehingga pembangunan sektoral yang berlangsung di daerah-
daerah, benar-benar dengan potensi dan prioritas daerah. Untuk keseluruhan 
pembangunan, daerah juga benar-benar merupakan satu kesatuan politik, ekonomi, 
sosial, budaya dan pertahanan keamanan didalam mewujudkan tujuan nasional. 
Pembangunan daerah dilaksanakan agar ketimpangan pertumbuhan ekonomi antar 
daerah tidak semakin meluas.  
Pembangunan daerah juga diarahkan untuk mencapai tiga tujuan penting, 
yaitu mencapai pertumbuhan (growth), pemerataan (equity), dan keberlanjutan 
(sustainability). Tujuan pembangunan yang pertama, untuk pertumbuhan ditentukan 
sampai dimana kelangkaan sumber daya yang terdiri atas sumber daya manusia 
(human capital), peralatan (man made recources) dan sumber daya alam (natural 
resources) dapat dialokasikan secara maksimal dan dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kegiatan produktif. Dalam hal ini terdapat upaya memadukan 
kemampuan sumber daya manusia dan pemanfaatan sumber daya alam dengan 
ketersediaan sumber daya alam dan sumber daya buatan dengan teknologi dalam 





Semakin tinggi tingkat kemampuan sumber daya manusia, besar 
kemungkinan untuk memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia guna mencapai 
pertumbuhan yang tinggi. Sedangkan tujuan pembangunan yang kedua, yaitu 
pemerataan yang mempunyai implikasi dalam pencapaian tujuan yang ketiga, sumber 
daya dapat berkelanjutan maka tidak boleh terfokus hanya pada satu daerah saja 
sehingga manfaat yang diperoleh dari pertumbuhan dapat dinikmati semua pihak. 
Sedangkan tujuan berkelanjutan, pembangunan daerah harus memenuhi syarat-
syarat bahwa penggunaan sumber daya, baik yang ditransaksikan melalui sistem 
pasar maupun diluar sistem pasar harus tidak melampaui kapasitas kemampuan 
produksi.  Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan tingginya 
nilai PDRB menunjukkan bahwa daerah tersebut mengalami kemajuan dalam 
perekonomian.  
A. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik bahwa pertumbuhan ekonomi 
ditentukan oleh 4 (empat) faktor yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang modal, 
luas tanah dan kekayaan alam serta tingkat teknologi yang digunakan. Dari keempat 
faktor tersebut yang menjadi titik berat perhatian mereka adalah pengaruh 
pertambahan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi. Teori pertumbuhan klasik 
dapat dilihat bahwa apabila terdapat kekurangan penduduk, produksi marjinal adalah 
lebih tinggi daripada pendapatan per kapita. Akan tetapi apabila penduduk semakin 
banyak, hukum hasil tambahan yang semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi 
produksi, yaitu produksi marjinal akan mulai mengalami penurunan. Oleh karenanya 







1. Teori pertumbuhan ekonomi menurut Adam Smith 
Menurut Adam Smith, secara sistematis ilmu ekonomi mempelajari tingkah 
laku manusia dalam usahanya untuk mengalokasikan sumber-sumber daya yang 
terbatas guna mencapai tujuan tertentu. Dalam bukunya “An Inquiry into the Nature 
and Cause of the Wealth of Nations” (1776) secara singkat sering disebut sebagai 
Wealth of Nations, mengemukakan tentang proses pertumbuhan ekonomi dalam 
jangak panjang secara sistematis. Terdapat dua aspek utama dalam pertumbuhan 
ekonomi. Yang pertama adalah pertumbuhan output total (GDP) dan Pertumbuhan 
Penduduk. Dalam pertumbuhan output, Adam Smith melihat sistem produksi suatu 
negara terdiri dari tiga unsur pokok yaitu : 
a. Sumber-sumber alam yang tersedia (atau faktor produksi tanah) 
b. Sumber-sumber manusiawi (jumlah penduduk) 
c. Stok barang kapital yang ada 
Menurut Smith, sumber-sumber alam yang tersedia merupakan wadah yang 
paling mendasar dari kegiatan produksi suatu masyarakat. Jumlah sumber-sumber 
alam yang tersedia merupakan batas maksimum bagi pertumbuhan perekonomian 
tersebut. Artinya, selama sumber-sumber ini belum sepenuhnya dimanfaatkan, yang 
memegang peranan dalam proses produksi adalah dua unsur produksi yang lain, yaitu 
jumlah penduduk dan stok kapital yang ada. Dua unsur lain inilah yang menentukan 
besarnya output masyarakat dari tahun-ketahun. Tetapi apabila output terus 
meningkat, sumber-sumber alam akhirnya akan sepenuhnya dimanfaatkan 
(dieksploitir), dan pada tahap ini sumber-sumber alam akan menbatasi output. Unsur 
sumber alam ini akan menjadi batas atas dari pertumbuhan suatu perekonomian. 
Pertumbuhan ekonomi (dalam arti pertumbuhan output dan pertumbuhan penduduk) 





Unsur yang kedua adalah sumber-sumber manusiawi atau jumlah penduduk. 
Dalam proses pertumbuhan output unsur ini dianggap peranan yang pasif, dalam arti 
bahwa jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengan kebutuhan akan tenaga 
kerja dari masyarakat tersebut. Apabila stok kapital yang tesedia membutuhkan, 
misalnya, 1 juta orang untuk menggunakannya, dan apabila jumlah tenaga kerja yang 
tersedia adalah 900 ribu orang, maka jumlah penduduk akan cenderung meningkat 
sehingga tenaga kerja yang tersedia akhirnya menjadi 1 juta orang. Pada tahap ini, 
bisa di anggap bahwa berapapun jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses 
produksi akan tersedia lewat proses pertumbuhan (atau penurunan) penduduk. 
Faktor-faktor apa yang mempengaruhi proses pertumbuhan penduduk itu sendiri. 
Unsur produksi yang ketiga, yaitu stok kapital, yang secara aktif menentukan 
tingkat output. Smith memang memberikan peranan sentral kepada pertumbuhan stok 
kapital atau akumulasi kapital dalam proses pertumbuhan output. Apa yang terjadi 
dengan tingkat output tergantung pada apa yang terjadi pada stok kapital, dan laju 
pertumbuhan output tergantung pada laju pertumbuhan stok kapital (tentu saja sampai 
tahap pertumbuhan dimana sumber-sumber alam mulai membatasi). 
Aspek kedua adalah pertumbuhan penduduk, jumlah penduduk akan 
meningkat jika tingkat upah yang berlaku lebih tinggi dari tingkat upah subsistence 
yaitu tingkat upah yang pas-pasan untuk hidup. Jika tingkat upah diatas tingkat 
subsistence, maka orang-orang akan menikah pada umur muda, tingkat kematian 
menurun, dan jumlah kelahiran akan terus mengalami peningkatan. Namun 
sebaliknya jika tingkat upah yang berlaku lebih rendah dari tingkat upah subsistence, 
maka jumlah penduduk akan menurun. Tingkat upah yang belaku, menurut Adam 
Smith, ditentukan oleh tarik menarik antara kekuatan permintaan dan penawaran 





kerja tumbuh lebih cepat dari pada penawaran tenaga kerja. Sementara itu 
permintaan akan tenaga kerja ditentukan oleh stok modal dan tingkat output 
masyarakat. Oleh karena itu, laju pertumbuhan permintaan akan tenaga kerja 
ditentukan oleh laju pertumbuhan stok modal (akumulasi modal) dan laju 
pertumbuhan output. 
2. Teori pertumbuhan ekonomi menurut David Ricardo dan T.R Malthus 
Pemikiran David Ricardo dan TR Malthus mempunyai pemikiran yang bertolak 
belakang dengan Adam Smith. Mereka mengkritik Adam Smith, bila Adam Smith 
berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, maka  David Ricardo berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk yang 
terlalu besar (hingga 2 kali lipat) bisa menyebabkan melimpahnya tenaga kerja. 
Tenaga kerja yang melimpah menyebabkan upah yang diterima menurun, di mana 
upah tersebut hanya bisa untuk membiayai tingkat hidup minimum (subsistence level). 
Pada taraf ini, perekonomian mengalami stagnasi yang disebut Stationary State.  
Pendapat Ricardo ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Thomas 
Robert Malthus, menyatakan bahwa makanan (hasil produksi) akan bertambah 
menurut deret hitung. Sedangkan penduduk akan bertambah menurut deret ukur 
sehingga pada saat perekonomian akan berada pada taraf subisten. Menurut Malthus, 
kenaikan jumlah penduduk yang terus-menerus merupakan unsur yang perlu untuk 
adanya tambahan permintaan. Tetapi kenaikan jumlah penduduk saja tanpa dibarengi 
dengan kemajuan faktor-faktor atau unsur-unsur perkembangan yang lain sudah tentu 
tidak akan menaikkan pendapatan dan tidak akan menaikkan permintaan. Agar 
pertumbuhan ekonomi tercipta diperlukan adanya kenaikan jumlah kapital untuk 





Dari ketiga teori tokoh klasik di atas dapat diketahui bahwa apabila terdapat 
kekurangan penduduk, produksi marginal adalah lebih tinggi daripada pendapatan 
perkapita. Maka pertambahan penduduk akan menaikkan pendapatan perkapita. 
Akan tetapi, apabila penduduk sudah semakin banyak, hukum hasil tambahan yang 
semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi produksi yaitu produksi marginal akan 
mulai mengalami penurunan. Oleh karenanya, pendapatan nasional dan pendapatan 
perkapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya. Teori yang menjelaskan adanya 
hubungan antara pertambahan penduduk dengan pendapatan perkapita tersebut 
sering juga dikenal dengan teori penduduk optimum. Secara grafik dapat digambarkan 
sebagai berikut : 









Pada Gambar  di atas, YPK menunjukkan tingkat pendapatan perkapita pada 
berbagai jumlah penduduk, dan M adalah puncak kurva tersebut. Maka penduduk 
optimal adalah jumlah penduduk sebanyak 𝑁0 dan pendapatan perkapita yang paling 
maksimum adalah 𝑌0. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi, kurva YPK akan terus-






Perubahan seperti ini menyebabkan dua hal berikut : 
- Penduduk optimum akan bergeser dari 𝑁0 ke kanan menjadi 𝑁1 
- Pada penduduk optimum 𝑁1 pendapatan perkapita lebih tinggi dari 𝑌0 yaitu 
menjadi 𝑌1  
B. Teori Pertumbuhan Ekonomi NeoKlasik 
1. Teori pertumbuhan ekonomi menurut Harrod dan Domar 
Teori pertumbuhan Harrod-Domar ini dikembangkan oleh dua ekonom 
sesudah Keynes yaitu Evsey Domar dan Sir Roy F. Harrod. Teori pertumbuhan 
Harrod-Domar merupakan teori pertumbuhan yang menjadikan kapitalisasi modal 
yang menyangkut investasi menjadi bahasan utamanya. Dalam teori ini disebutkan 
bahwa investasi memiliki posisi yang sangat strategis dalam tataran pembangunan 
perekonomian suatu negara. Disebutkan juga bahwa ada persyaratan tertentu agar 
pertumbuhan yang mantap (steady state growth) dapat tercapai dan pembangunan 
tidak tersendat-sendat.  
Dengan mengambil studi kasus pada perekonomian negara maju, teori 
Harrod-Domard menyimpulkan bahwa investasi memiliki pengaruh ganda untuk 
jangka panjang (long-term). Pada satu sisi, investasi berpengaruh terhadap 
perkembangan produksi nasional suatu negara karena tersedianya stok modal yang 
menjadi faktor penting kelangsungan dunia usaha. Di sisi lain, investasi berpengaruh 
pada permintaan agregat. Harrod-Domard menjelaskan bahwa apabila suatu negara 
menginginkan pertumbuhan ekonomi yang mantap (steady-state growth) yang 
ditandai dengan pertumbuhan produksi dengan kapasitas penuh, maka dampak 
permintaan yang muncul akibat penambahan pada investasi harus diimbangi dengan 
dampak penawarannya. Masalahnya, kegiatan berinvestasi dilakukan oleh para 





dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, untuk mencapai steady-state growth atau 
pertumbuhan ekonomi yang mantap diperlukan kondisi di mana para pelaku usahanya 
memiliki harapan dan pandangan yang cenderung stabil. Dikatakan bahwa jika 
keseimbangan itu mengalami gangguan, maka gangguan itu selanjutnya akan 
menyebabkan kondisi perekonomian nasional menuju kearah inflasi yang parah. 
2. Teori pertumbuhan ekonomi menurut Joseph Schumpeter  
Joseph Schumpeter berpendapat bahwa motor penggerak perkembangan 
ekonomi adalah suatu proses yang di beri nama inovasi, dan para pelakunya adalah 
para wiraswasta atau inovator atau entrepreuner. Kemajuan ekonomi suatu 
masyarakat hanya bisa diterangkan dengan adanya inovasi oleh para entrepreuner. 
Gambaran umum dari proses kemajuan ekonomi menurut Schumpeter adalah 
membedakan antara pengertian pertumbuhan ekonomi dan pengertian 
perkembangan ekonomi. Keduanya adalah sumber dari peningkatan output 
masyarakat, tetapi masing-masing mempunyai sifat yang berbeda.  
Pertumbuhan ekonomi di artikan sebagi peningkatan output masyarakat yang 
disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah faktor produksi yang digunakan dalam 
proses produksi masyarakat tanpa adanya perubahan cara-cara atau teknologi 
produksi itu sendiri. Pertumbuhan ekonomi adalah satu sumber kenaikan output, 
sedangkan perkembangan ekonomi adalah kenaikan output yang disebabkan oleh 
inovasi yang dilakukan oleh para wiraswasta. Inovasi berarti perbaikan teknologi 
dalam arti luas mencakup penemuan produk baru, pembukaan pasar baru dan 
sebaginya. Tetapi yang penting adalah bahwa inovasi menyangkut perbaikan 






Perkembangan ekonomi berawal pada suatu lingkungan sosial, politik dan 
teknologi yang menunjang kreativitas para wiraswasta. Dengan adanya lingkungan 
yang menunjang kreativitas, maka akan timbul beberapa wiraswasta yang menjadi 
pioner dalam mencoba menerapkan ide-ide baru dalam kehidupan ekonomi (cara 
berproduksi baru, produk baru, bahan mentah dan sebagainya).  
3. Teori pertumbuhan ekonomi Abramovits dan Solow 
Teori ini menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada 
pertambahan faktor-faktor produksi antara lain tenaga kerja, akumulasi modal, serta 
kemajuan teknologi. Teori ini didasarkan pada teori klasik yang mengasumsikan 
perekonomian akan selalu berada pada kondisi “full employment” sehingga kapasitas 
produksi mesin dapat digunakan sepenuhnya.  
Sejak diperkenalkannya teori ini pada tahun 1956, teori ini telah berperan 
dalam memacu pertumbuhan ekonomi dalam penerapannya. Besarnya total produksi 
Y sangat bergantung pada ketersediaan modal K dan tenaga kerja L. Teori ini 
berasumsi bahwa fungsi produksi memiliki skala hasil yang tetap (constant return to 
scale) artinya kenaikan produksi memiliki proporsi yang sama dengan penambahan 
masukan (input) produksi. Dalam persamaan, pandangan ini dapat dinyatakan 
dengan persamaan: 
∆Y = f ( ∆K, ∆L, ∆T) 
dimana : 
∆Y adalah tingkat pertumbuhan ekonomi 
∆K adalah tingkat pertumbuhan modal 
∆L adalah tingkat pertumbuhan penduduk 






Investasi merupakan komponen kedua yang mempengaruhi tingkat 
pengeluaran agregat dan merupakan salah satu faktor penting dan utama dalam 
pembangunan ekonomi yang telah diakui oleh banyak ahli ekonomi, bahkan di 
katakan bahwa tak ada pembangunan tanpa investasi. Tujuan utama kegiatan 
investasi dilakukan oleh para investor atau perusahaan yaitu untuk memperoleh 
keuntungan dimasa yang akan datang.  
Menurut Sukirno (2002) investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau 
pembelanjaan penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-barang 
modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan 
produksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian. Besar 
kecilnya investasi dalam kegiatan ekonomi ditentukan oleh tingkat suku bunga, tingkat 
pendapatan, kemajuan teknologi, ramalan kondisi ekonomi kedepan dan faktor-faktor 
lainnya. 
Mankiw (2003) berpendapat bahwa investasi terdiri dari barang-barang yang 
di beli untuk penggunaan di masa depan. Investasi dapat di bedakan dalam tiga 
macam yaitu business fixed investment, residential investment, dan inventory 
investment. Business fixed investment mencakup peralatan dan sarana yang 
digunakan perusahaan dalam proses produksinya, sementara residential investment 
meliputi pembelian rumah baru, baik yang akan ditinggali oleh pemilik sendiri maupun 
yang akan disewakan kembali, sedangkan inventory investment adalah barang yang 
disimpan oleh perusahaan di gudang meliputi bahan baku, persediaan barang 







A. Teori Investasi Klasik 
Para ahli ekonomi klasik berpendapat bahwa investasi merupakan fungsi dari 
tingkat bunga. Makin tinggi tingkat bunga maka keinginan untuk melakukan investasi 
akan semakin kecil. Makin rendah tingkat bunga, maka pengusaha akan terdorong 
untuk melakukan investasi sebab biaya penggunaan dana juga semakin kecil (Nopirin, 
1998).  
Menurut Adam Smith investasi dilakukan karena para pemilik modal 
mengharapkan untung dan harapan masa depan keuntungan bergantung pada iklim 
investasi pada hari ini dan pada keuntungan nyata. Smith yakin keuntungan 
cenderung menurun dengan adanya kemajuan ekonomi. Pada waktu laju pemupukan 
modal meningkat, persaingan antar pemilik modal akan meningkat. Upah akan 
dinaikkan dan keuntungan yang diperoleh akan menurun (Jhingan, 2003). 
Investasi juga sebagai sarana dan motivasi dalam pelaksanaan pembangunan 
ekonomi khususnya dalam upaya memperluas penggunaan tenaga kerja dalam 
meningkatkan produksi. Kaum klasik menganggap akumulasi kapital sebagai suatu 
syarat mutlak bagi pembangunan ekonomi. Adanya pembangunan ekonomi 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan. Jadi secara tidak langsung dapat 
dikatakan bahwa dengan melakukan penananaman modal maka dapat meningkatkan 
pendapatan.   
- Teori Marginal Efficiency of Capital dari Keynes 
Menurut Keynes tingkat bunga bukanlah satu satunya yang menyebabkan 
naik turunnya investasi melainkan juga adalah kemungkinan keuntungan yang 
diharapkan dari sejumlah investasi yang menurut Keynes disebut sebagai marginal 
efficiency of capital (MEC).  Yang dimaksud harapan keuntungan adalah berapa 





suku bunga yang berlaku saat itu. Maka secara rasional  keputusan pengusaha untuk 
melakukan investasi kemungkinan terjadi antara lain jika keuntungan yang diharapkan 
(MEC) lebih besar dari pada tingkat bunga, maka investasi di laksanakan. Dengan 
demikian investasi akan naik atau menjadi besar. Jika keuntungan yang di harapkan 
(MEC) lebih kecil dari pada tingkat bunga maka investasi tidak dilaksanakan. Ini 
menyebabkan investasi akan turun atau semakin rendah. Jika  keuntungan yang 
diharapkan (MEC) sama dengan tingkat bunga maka investasi bisa di laksanakan dan 
bisa juga tidak. Bila perusahaan berorientasi sosial maka investasi layak dilakukan, 
sedangkan bila perusahaan berorientasi profit, maka investasi tidak akan dilakukan. 
Berdasarkan pendapat Keynes maka dapat diketahui bahwa fungsi investasi 
Keynes berslope negatif, artinya semakin rendah tingkat suku bunga maka investasi 
semakin besar. Akan tetapi mengingat sekecil apapun suku bunga, bila investasi yang 
dilakukan akan mendatangkan keuntungan yang lebih kecil dari suku bunga tersebut, 
maka investasi tetap saja rendah atau terbatas. (Putong, 2000). 
B. Teori Investasi NeoKlasik  
NeoKlasik menekankan pentingnya tabungan sebagai sumber investasi. 
Investasi dipandang sebagai salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan. Makin cepat perkembangan investasi ketimbang laju pertumbuhan 
penduduk, makin cepat perkembangan volume stok kapital rata-rata per tenaga kerja. 
Makin tinggi rasio kapital per tenaga kerja cendrung makin tinggi kapasitas produksi 
per tenaga kerja.  
Teori NeoKlasik tentang investasi (neoclassical theory of investment) ini 
merupakan akumulasi kapital optimal. Menurut teori ini, stok kapital yang diinginkan 
ditentukan oleh output dan harga dari jasa kapital relatif terhadap harga output. Harga 





bunga, dan perlakuan pajak atas perusahaan. Jadi, menurut teori ini perubahan 
didalam output akan mengubah atau mempengaruhi, baik stok kapital maupun 
investasi yang diinginkan (Nanga, 2005).  
Teori NeoKlasik didasarkan pada pemikiran ahli-ahli ekonomi klasik mengenai 
penentuan keseimbangan faktor-faktor produksi oleh perusahaan-perusahaan. Untuk 
memaksimumkan keuntungannya, setiap perusahaan akan menggunakan suatu 
faktor produksi hingga pada suatu tingkat dimana nilai produksi marginalnya sama 
dengan biaya yang dibelanjakan untuk memperoleh satu unit faktor produksi tersebut. 
Hukum ini bila diaplikasikan pada tenaga kerja berarti nilai produksi  marginal seorang 
tenaga kerja ( dinamakan hasil penjualan produksi tenaga kerja atau marginal revenue 
product of labour) adalah sama dengan upah tenaga kerja tersebut. Apabila hukum 
tersebut diaplikasikan pada modal, keadaan yang akan memaksimumkan keuntungan 
modal adalah sama dengan biaya untuk memperoleh satu unit tambahan modal 
(Sukirno, 2007). Faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan untuk memperoleh 
modal dan melakukan investasi adalah suku bunga, depresiasi, pendapatan nasional, 
kebijakan pemerintah (Sukirno, 2007). 
- Harrod-Domar 
Harrod-Domar mempertahankan pendapat dari para ahli ekonomi sebelumnya 
yang merupakan gabungan dari pendapat kaum klasik dan Keynes, dimana beliau 
menekankan peranan pertumbuhan modal dalam menciptakan pertumbuhan 
ekonomi. Teori Harrod-Domar memandang bahwa pembentukan modal dianggap 
sebagai pengeluaran yang akan menambah kemampuan suatu perekonomian untuk 
menghasilkan barang dan atau jasa, maupun sebagai pengeluaran yang akan 
menambah permintaan efektif seluruh masyarakat. Dimana apabila pada suatu masa 





perekonomian tersebut mempunyai kemapuan utnuk menghasilkan barang-barang 
dan atau jasa yang lebih besar (Sadono, 2007).  
C. Penanaman Modal Asing 
Investasi asing dapat dilakukan dalam dua bentuk, yaitu investasi portofolio 
dan investasi langsung atau foreign direct investment (FDI). Investasi portofolio ini 
dilakukan melalui pasar modal dengan instrumen surat berharga seperti saham dan 
obligasi. Sedangkan investasi langsung yang dikenal dengan Penanaman Modal 
Asing (PMA) merupakan bentuk investasi dengan jalan membangun, membeli total 
atau mengakuisisi perusahaan. 
Penanaman Modal di Indonesia diatur dengan Undang-Undang Nomor 25 
tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud 
dengan Penanaman Modal Asing adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan 
usaha di wilayah Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal asing, baik 
menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanam 
modal dalam negeri (Pasal 1 Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal). 
Dibanding dengan investasi portofolio, Penanaman Modal Asing (PMA) lebih 
banyak mempunyai kelebihan, diantaranya sifatnya permanen (jangka panjang), 
banyak memberikan andil dalam alih teknologi, alih keterampilan manajemen, dan 
membuka lapangan kerja baru. Lapangan kerja ini, sangat penting bagi negara 
sedang berkembang mengingat terbatasnya kemampuan pemerintah untuk 
penyediaan lapangan kerja. Sedangkan, dalam investasi portofolio, dana yang masuk 
ke perusahaan yang menerbitkan surat berharga (emiten), belum tentu membuka 





Sekalipun ada emiten yang setelah mendapat dana dari pasar modal untuk 
memperluas usahanya atau membuka usaha baru yang hal ini berarti membuka 
lapangan kerja. Tidak sedikit pula dana yang masuk ke emiten hanya untuk 
memperkuat struktur modal atau mungkin malah untuk membayar utang bank. Selain 
itu proses ini tidak terjadi alih teknologi atau alih keterampilan manajemen. Secara 
garis besar, manfaat penanaman modal asing terhadap pembangunan bagi negara 
sedang berkembang dapat diperinci menjadi lima, yaitu: Sumber dana eksternal 
(modal asing) dapat dimanfaatkan oleh negara sedang berkembang sebagai dasar 
untuk mempercepat investasi dan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 
yang meningkat, diikuti dengan perpindahan struktur produksi dan perdagangan.  
Modal asing dapat berperan penting dalam memobilisasi dana maupun 
transformasi struktural. Kebutuhan akan modal asing menjadi menurun segera 
setelah perubahan struktural benar-benar terjadi meskipun modal asing di masa 
selanjutnya lebih produktif. Bagi negara-negara sedang berkembang yang tidak 
mampu memulai membangun industri-industri berat dan industri strategis, adanya 
modal asing akan sangat membantu untuk dapat mendirikan pabrik-pabik baja, alat-
alat mesin, pabrik elektronik, industri kimia dasar dan sebagainya. 
Selama ini investor domestik di negara yang sedang berkembang enggan 
melakukan usaha yang beresiko tinggi seperti eksploitasi sumber-sumber daya alam 
yang belum dimanfaatkan dan membuka lahan-lahan baru, maka hadirnya investor 
asing akan sangat mendukung merintis usaha dibidang-bidang tersebut. Adanya 
pengadaan prasarana negara, pendirian industri-industri baru, pemanfaatan sumber-
sumber baru, pembukaan daerah-daerah baru, akan membuka kecenderungan baru 
yaitu meningkatkan lapangan kerja. Sehingga tekanan pendudukan pada tanah 





diperoleh dari kehadiran investor asing. Adanya transfer teknologi mengakibatkan 
tenaga kerja setempat menjadi terampil, sehingga meningkatkan marginal 
produktifitasnya, akhirnya akan meningkatkan keseluruhan upah riil. Semua ini 
menunjukkan bahwa modal asing cenderung menaikkan tingkat produktifitas, kinerja 
dan pendapatan nasional.Dengan demikian, kehadiran PMA bagi negara sedang 
berkembang sangat diperlukan untuk mempercepat pembangunan ekonomi.  
Modal asing membantu dalam industrialisasi, pembangunan modal dan 
menciptakan kesempatan kerja, serta keterampilan teknik. Melalui modal asing 
terbuka daerah-daerah dan tergarap sumber-sumber baru. Resiko dan kerugian pada 
tahap perintisan juga tertanggung, selanjutnya modal asing mendorong pengusaha 
setempat untuk bekerjasama. Modal asing juga membantu mengurangi problem 
neraca pembayaran dan tingkat inflasi, sehingga akan memperkuat sektor usaha 
negara dan swasta domestik negara tuan rumah. 
Dalam jangka pendek atau menengah, investasi asing sangat menguntungkan 
dalam pertumbuhan ekonomi. Investasi ini, dalam jangka pendek dapat 
mempengaruhi kesejahteraan ekonomi suatu bangsa. Investasi asing ini dapat 
membantu memenuhi segala sesuatu yang diperlukan oleh penduduknya dalam 
jangka pendek. PMA dalam jangka panjang dapat mengurangi tingkat tabungan yang 
tercipta pada masa yang akan datang apabila kegiatan PMA justru mempertinggi 
tingkat konsumsi masyarakat. Adanya perusahaan-perusahaan asing juga dapat 
menghambat perkembangan perusahaan-perusahaan nasional yang sejenis 
dengannya. 
Apabila perkembangan perusahaan-perusahaan asing tersebut mematikan 
perusahaan-perusahaan nasional yang sudah ada, maka hal ini akan menimbulkan 





(Mudrajad, 2000). Dengan demikian, dalam jangka panjang keuntungan tidak lagi 
diperoleh negara yang bersangkutan, namun  investasi lebih memberikan keuntungan 
bagi negara yang mengeluarkan investasi. 
Modal asing adalah modal yang dimiliki oleh negara asing, perseorangan 
warga negara asing, badan usaha asing, badan hukum asing, dan/atau badan hukum 
Indonesia yang sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh pihak asing. Penanam 
modal asing adalah perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, dan/atau 
pemerintah asing yang melakukan penanaman modal di wilayah negara Republik 
Indonesia. Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk 
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam 
modal asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun yang 
berpatungan dengan penanam modal dalam negeri. (UU no. 25 Tahun 2007 tentang 
penanaman modal). 
D. Penanaman Modal Dalam Negeri 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah kegiatan menanam modal 
untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh 
penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri. Ketentuan 
mengenai Penanaman Modal diatur di dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 
tentang Penanaman Modal. Penanam modal Negeri dapat dilakukan oleh 
perseorangan warga negara Negeri, Badan Usaha Negeri, dan/atau Pemerintah 
Negeri yang melakukan penanaman modal; di wilayah negara Republik Indonesia. 
Penanaman modal dalam negeri sebagai sumber domestik menjadi salah satu 
kunci utama untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Disatu pihak mencerminkan 
permintaan efektif, di lain pihak dapat menciptakan efisiensi produktif bagi produksi 





berbagai cara. Investasi dibidang barang modal tidak hanya meningkatkan produksi 
tetapi juga meningkatkan penggunaan tenaga kerja. Penanaman atau pembentukan 
modal ini akan membawa menuju kearah kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi 
pada gilirannya membawa kearah spesialisasi dan penghematan produksi skala luas. 
Jadi PMDN menghasilkan kenaikan besarnya output, pendapatan dan penggunaan 
tenaga kerja, dengan demikian memecahkan masalah inflasi dan neraca 
pembayaran, serta membuat perekonomian bebas dari beban utang luar negeri.  
W.W. Rostow mengemukakan bahwa proses pertumbuhan ekonomi suatu 
negara harus bertumpu pada kemampuan dalam negeri, sementara sumber daya luar 
seharusnya hanya bersifat merangsang dan membantu kekuatan dalam negeri. 
Sumber yang dapat diarahkan untuk pembentukan modal ialah kenaikan pendapatan 
nasional, pengurangan konsumsi, penggalakan tabungan, pendirian lembaga 
keuangan, langkah-langkah fiskal dan moneter dan sebagainya. (Sukirno, 2010). 
E. Hubungan antara Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi 
Hubungan antara investasi (PMA dan PMDN) dengan pertumbuhan ekonomi 
adalah dengan adanya investasi berupa pembelian barang modal dan pelengkapan 
produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa yang 
dibutuhkan dalam perekonomian sehingga hal ini dapat meningkatkan PDB riil 
Indonesia dan dengan demikian akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Tri Handayani, 2011). Peningkatan investasi akan meningkatkan kapasitas 
produksi yang pada akhirnya berujung pada pembukaan lapangan kerja baru, yang 








2.1.3 Perdagangan Internasional 
Secara umum definisi perdagangan internasional menurut Soelistyo, (1990) 
adalah proses pertukaran barang dan jasa yang didasarkan atas kehendak sukarela 
antara penjual dan pembeli sehingga diantara keduanya terdapat manfaat yang 
dirasakan masing-masing. Perdagangan Internasional adalah perdagangan yang 
dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar 
kesepakatan bersama. Perdagangan internasional merupakan pendorong positif dan 
kuat terhadap pembangunan ekonomi. Alasannya, untuk meningkatkan 
pembangunan perlu fokus pada kegiatan ekspor terutama produk sektor industri 
(export promotion). Peningkatan ekspor membuka peluang perolehan devisa yang 
diperlukan untuk mengimpor barang konsumsi, bahan baku/penolong dan barang-
barang kapital (strategi kebijakan substitution import).  
Perdagangan yang dilakukan dapat menimbulkan transfer knowledge yang 
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan input, sehingga akan mempercepat 
pembangunan ekonomi. Perdagangan internasional juga memperluas pasaran dan 
merangsang investasi, pendapatan dan tabungan melalui alokasi sumber daya 
dengan lebih efisien yang berujung pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
(Jhingan, 2010). Bila nilai ekspor lebih besar dari nilai impor maka saldo ekspor neto 
positif atau posisi neraca perdagangan luar negeri surplus, sehingga Y (income) naik 
dan berarti pula PDB naik. Sebaliknya, bila nilai ekspor lebih kecil dari nilai impor maka 
saldo ekspor neto negatif atau posisi neraca perdagangan luar negeri defisit, sehingga 
Y (income) turun dan berarti pula PDB akan turun (Hamdy Hady, 2001). Perdagangan 







A. Teori Perdagangan Internasional 
- Adam Smith 
Menurut teori Adam Smith, setiap negara akan memperoleh manfaat 
perdagangan internasional karena melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor 
barang jika negara tersebut memiliki keunggulan mutlak (absolute advantage), serta 
mengimpor barang jika negara tersebut memiliki ketidakunggulan mutlak (absolute 
disadvantage).  
- David Ricardo 
Menurut David Ricardo, perdagangan internasional akan terjadi dan 
menguntungkan kedua negara bila masing-masing negara memiliki keunggulan 
absolut yang berbeda. Dengan demikian, bila hanya satu negara yang memiliki 
keunggulan absolut untuk kedua jenis produk, maka tidak akan terjadi perdagangan 
internasional yang menguntungkan. Hal ini merupakan kelemahan teori keunggulan 
absolut Adam Smith. Namun, kelemahan ini diperbaiki oleh David Ricardo dengan 
teori comparative advantage atau keunggulan komparatif, baik secara cost 
comparative (labor efficiency) maupun production comparative (labor productivity). 
Teori David Ricardo didasarkan pada nilai tenaga kerja atau theory of labor 
value yang menyatakan bahwa nilai atau harga suatu produk ditentukan oleh jumlah 
waktu atau jam kerja yang diperlukan untuk memproduksinya. Menurut teori cost 
comparative advantage (labor efficiency) dan production comparative (labor 
productivity), suatu negara akan memperoleh manfaat dari perdagangan internasional 
jika melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barang di mana negara 
tersebut dapat berproduksi relatif lebih efisien serta mengimpor barang di mana 
negara tersebut berproduksi relatif kurang/tidak efisien. Kesimpulannya, perdagangan 





memiliki keunggulan absolut, asalkan masing-masing negara memiliki perbedaan 
dalam labor efficiency (cost comparative advantage) dan atau labor productivity 
(production comparative advantage). (Hamdy Hady, 2001). 
- Hecksher-Ohlin 
Menurut teori Hecksher-Ohlin, perbedaan opportunity cost suatu produk 
antara satu negara dengan negara lain dapat terjadi karena adanya perbedaan jumlah 
atau proporsi faktor produksi yang dimiliki masing-masing negara. Perbedaan 
oppurtinity cost tersebut dapat menimbulkan terjadinya perdagangan internasional. 
Negara-negara yang memiliki faktor produksi relatif banyak/murah dalam 
memproduksinya akan melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor barangnya. 
Sebaliknya, masing-masing negara akan mengimpor barang tertentu jika negara 
tersebut memiliki faktor produksi yang relatif langka/mahal dalam memproduksinya. 
Kesimpulan dari teori ini adalah sebagai berikut : 
- Harga/biaya produksi suatu barang akan ditentukan oleh jumlah/proporsi 
faktor produksi yang dimiliki masing-masing negara.  
- Comparative advantage dari suatu jenis produk yang dimiliki masing-masing 
negara akan ditentukan oleh struktur dan proporsi faktor produksi yang 
dimilikinya.  
- Masing-masing negara akan cenderung melakukan spesialisasi produksi dan 
mengekspor barang tertentu karena negara tersebut memiliki faktor produksi 
yang relatif banyak dan murah untuk memproduksinya.  
- Sebaliknya, masing-masing negara akan mengimpor barang tertentu karena 
negara tersebut memiliki faktor produksi yang relatif sedikit dan mahal untuk 







Ekspor adalah pembelian negara lain atas barang buatan perusahaan-
perusahaan di dalam negeri. Faktor terpenting yang menentukan ekspor adalah 
kemampuan dari Negara tersebut untuk mengeluarkan barang-barang yang dapat 
bersaing dalam pasaran luar negeri. (Sukirno, 2008). Ekspor akan secara langsung 
mempengaruhi pendapatan nasional. Akan tetapi, hubungan yang sebaliknya tidak 
selalu berlaku, yaitu kenaikan pendapatan nasional belum tentu menaikkan ekspor 
oleh karena pendapatan nasional dapat mengalami kenaikan sebagai akibat dari 
kenaikan pengeluaran rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran pemerintah 
dan penggantian barang impor dengan barang buatan dalam negeri. (Sukirno, 2008).  
Hal-hal yang menentukan ekspor adalah (Todaro, 1998): 
1. Daya saing dan keadaan ekonomi negara-negara lain. 
Kedua faktor ini dapat dipandang sebagai faktor terpenting yang akan 
menetukan ekspor suatu negara. Dalam suatu sistem perdagangan internasional 
yang bebas, kemampuan suatu negara menjual ke luar negeri tergantung kepada 
kemampuannya menyaingi barang-barang yang sejenis di pasaran internasional. 
Kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang yang bermutu dengan harga 
yang murah akan menentukan tingkat ekspor yang dicapai suatu negara. 
Besarnya pasaran barang di luar negeri sangat ditentukan oleh pendapatan 
penduduk di negara-negara lain. Apabila ekonomi dunia mengalami resesi dan 
pengangguran di berbagai negara meningkat, permintaan dunia ke atas ekspor suatu 
negara akan berkurang. Sebaliknya, kemajuan yang pesat di berbagai negara akan 







2. Proteksi di negara-negara lain. 
Proteksi di negara-negara lain akan mengurangi tingkat ekspor suatu negara. 
Negara-negara sedang berkembang mempunyai kemampuan untuk menghasilkan 
hasil-hasil pertanian dan hasil-hasil industri barang konsumsi (misalnya pakaian dan 
sepatu) dengan harga yang lebih murah dari di negara maju. Akan tetapi kebijakan 
proteksi di negara-negara maju memperlambat perkembangan ekspor seperti itu dari 
negara-negara sedang berkembang.  
3. Kurs valuta asing. 
Permintaan suatu barang ditentukan oleh harganya dengan pertimbangan 
adanya penambahan kurs pada harga tersebut. 
C. Impor 
Impor merupakan pembelian suatu negara atas barang buatan luar negeri. 
Penentu impor yang paling utama adalah pendapatan masyarakat suatu negara. 
Semakin tinggi pendapatan masyarakat, maka semakin tinggi pula impor yang akan 
mereka lakukan. (Sukirno, 2008). Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi 
rumah tangga dan perilaku investasi perusahaan cenderung mempengaruhi 
permintaan impor karena sebagian barang impor adalah barang konsumsi dan 
sebagian adalah barang investasi, maka faktor-faktor semacam upah riil setelah 
pajak, pendapatan non tenaga kerja setelah pajak dan tingkat bunga mempengaruhi 
belanja konsumsi; sehingga ini seharusnya juga mempengaruhi belanja atas impor. 
Demikian pula segala hal yang meningkatkan belanja investasi cenderung 
meningkatkan permintaan impor. Penurunan tingkat bunga, misalnya, seharusnya 
mendorong belanja atas barang yang diproduksi di dalam negeri maupun yang 
diproduksi asing. Ada satu pertimbangan tambahan dalam menentukan belanja impor: 





harga barang asing turun relatf terhadap harga barang domestik, orang akan 
mengonsumsi relatif lebih banyak barang asing daripada barang domestic (Case & 
Fair, 2007). 
D. Hubungan antara Ekspor Neto dan Pertumbuhan Ekonomi 
Hubungan antara ekspor neto dan pertumbuhan ekonomi adalah ekspor akan 
menghasilkan devisa yang akan digunakan untuk membiayai impor bahan baku dan 
barang modal yang diperlukan dalam proses produksi yang akan membentuk nilai 
tambah. Agregasi nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi dalam 
perekonomian merupakan nilai Produk Domestik Bruto. (Adrian Sutawijaya, 2010). 
Perdagangan internasional adalah perdagangan yang melintasi antar negara 
yang mencakup aktivitas ekspor dan impor baik barang maupun jasa. Perananan 
perdaganganan internasional sangat penting sebagai salah satu motor penggerak 
pertumbuhan ekonomi (Ervin Mardalena, 2009). 
2.1.4 Tenaga Kerja 
Tenaga kerja menurut UU N0. 13 Tahun 2003 adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Adapun menurut ILO 
(International Labour Organization) tenaga kerja adalah penduduk usia kerja yang 
berusia antara 15–64 tahun. Jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan 
gambaran kondisi dan lapangan kerja yang tersedia. Semakin bertambah besar 
lapangan kerja yang tersedia maka akan menyebabkan semakin meningkatkan total 
produksi di Indonesia. 
Penduduk mempunyai dua peranan penting dalam pembangunan ekonomi, 
satu dari sisi permintaan dan yang satu sisi dari segi penawaran. Bila dilihat dari sisi 





penawaran penduduk sebagai pemilik faktor produksi tenaga kerja. Keterkaitan 
investasi dengan tenaga kerja adalah dengan peningkatan lapangan pekerjaan. 
Dengan semakin tinggi orang akan menanamkan modalnya maka lapangan pekerjaan 
akan semakin meluas atau tinggi. Karena mereka berinvestasi dengan membangun 
usaha yang dapat menyerap tenaga kerja.  
Pemerintah juga berkontribusi dalam penciptaan lapangan pekerjaan secara 
langsung dengan mengalokasikan infrastruktur yang telah rusak. kebijakan ini juga 
sekaligus meningkatkan iklim investasi (Sukirno, 2004). Menurut Simanjuntak (2007) 
bahwa jumlah penduduk yang bekerja dan mencari kerja dinamakan sebagai 
angkatan kerja atau labour force. Dengan semakin meningkatnya angkatan kerja yang 
tergolong dalam pencari kerja maka akan menyebabkan semakin banyaknya beban 
pembangunan, yang mana akan memperlambat laju dari kegiatan-kegiatan 
perekonomian di negara tersebut. 
Teori yang berkaitan dengan masalah ketenagakerjaan adalah teori Lewis 
(1959) yang mengemukakan bahwa kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan 
andil terhadap pertumbuhan output dan penyediaan pekerja di sektor lain. Menurut 
Lewis, adanya kelebihan penawaran pekerja tidak memberikan masalah pada 
pembangunan ekonomi. Sebaiknya kelebihan pekerja justru merupakan modal untuk 
mengakumulasi pendapatan, dengan asumsi bahwa perpindahan pekerja dari sektor 
subsisten ke sektor kapitalis modern berjalan lancar dan perpindahan tersebut tidak 
akan pernah menjadi “terlalu banyak”. 
A. Hubungan Antara Tenaga Kerja dengan Pertumbuhan Ekonomi 
Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam proses produksi 
dibandingkan sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan 





untuk menghasilkan barang dan jasa (Simanjuntak, 2005). Penggunaan tenaga kerja 
dalam proses produksi berhubungan dengan biaya produksi dan tingkat upah. Baik 
dari sisi biaya produksi maupun tingkat upah, penggunaan (permintaan) tenaga kerja 
berhubungan dengan produktifitas tenaga kerja dan return yang diterima faktor 
produksi. Dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja maka akan meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja sebagai akibat dari perubahan kuantitas dan kualitas 
tenaga kerja itu sendiri sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. 
2.1.5 Pengeluaran/Belanja Pemerintah 
Keynes menganggap pengeluaran pemerintah dan pengeluaran publik adalah 
faktor eksogen yang dapat digunakan sebagai kebijakan untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi. Chude (2013), menyatakan peningkatan 
konsumsi pemerintah, dapat menurunkan pengangguran, meningkatkan profitabilitas, 
dan investasi melalui multiplier effects pada agregat permintaan. Belanja pemerintah 
menambah agregat permintaan, dan akan meningkatkan produksi yang tergantung 
pada efek multiplier yang dihasilkan belanja itu sendiri. Berdasarkan teori 
pertumbuhan ekonomi Neo Klasik Solow, fungsi produksi sederhana dari teori ini 
adalah (Mankiw, 2006): 
 
Dimana Y adalah output, a adalah konstanta yang mengukur jumlah output yang 
diproduksi untuk setiap unit modal, sedangkan K adalah persediaan modal.  
Salah satu komponen dalam permintaan agregat (aggregate demand [AD]) 
adalah pengeluaran pemerintah. Pada Mankiw (2006) dinyatakan bahwa jika 
pengeluaran pemerintah meningkat maka AD akan meningkat. Selain itu, peranan 
pengeluaran pemerintah di negara berkembang sangat signifikan mengingat 






kemampuan sektor swasta untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masih sangat 
terbatas. Oleh karena itu, peranan pemerintah sangatlah penting. Peningkatan AD 
berarti terjadi pertumbuhan ekonomi, karena pertumbuhan ekonomi diukur dari PDB 
maka peningkatan pertumbuhan berarti peningkatan pendapatan. 
A. Teori Pengeluaran Pemerintah 
1. Model perkembangan pengeluaran pemerintah oleh Rostow-Musgrave. 
Model ini dikembangkan oleh Rostow dan Musgrave yang menghubungkan 
perkembangan pengeluaran pemerintah dengan tahap-tahap pembangunan ekonomi 
yaitu tahap awal, tahap menengah dan tahap lanjut. Pada tahap awal perkembangan 
ekonomi, persentase investasi pemerintah terhadap total investasi besar, sebab pada 
tahap ini pemerintah harus menyediakan prasarana seperti pendidikan, kesehatan, 
prasarana transportasi.  
Pada tahap menengah pembangunan ekonomi, investasi pemerintah tetap 
diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi agar dapat tinggal landas, 
namun pada tahap ini peranan investasi swasta sudah semakin besar. Peranan 
pemerintah tetap besar pada tahap menengah, oleh karena peranan swasta semakin 
besar akan menimbulkan banyak kegagalan pasar dan juga menyebabkan 
pemerintah harus menyediakan barang dan jasa publik dalam jumlah yang lebih 
banyak. Rostow mengatakan bahwa aktivitas pemerintah dalam pembangunan 
ekonomi beralih dari penyediaan prasarana ke pengeluaran-pengeluaran untuk 
aktivitas sosial seperti program kesejahteraan hari tua dan pelayanan kesehatan 
masyarakat. 
2. Hukum Wagner 
Wagner mengemukakan suatu teori mengenai perkembangan pengeluaran 





mengemukakan bahwa dalam suatu perekonomian apabila pendapatan perkapita 
meningkat maka secara relatif pengeluaran pemerintah pun akan meningkat. Dasar 
dari hukum tersebut adalah pengamatan empiris dari negara-negara maju (Amerika 
Serikat, Jerman, Jepang). Dalam hal ini Wagner menerangkan mengapa peranan 
pemerintah menjadi semakin besar, terutama disebabkan karena pemerintah harus 
mengatur hubungan yang timbul dalam masyarakat. Wagner mendasarkan 
pandangannya dengan suatu teori yang disebut teori organis mengenai pemerintah 
(organic theory of the state) yang menganggap pemerintah sebagai individu yang 
bebas bertindak, terlepas dari anggota masyarakat lainnya.  
B. Jenis Pengeluaran/Belanja Pemerintah 
Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja (APB), baik Negara maupun daerah 
(Provinsi/Kabupaten/Kota), pengeluaran dibedakan menjadi 3, yaitu belanja operasi. 
Rincian kegiatan belanja operasi antara lain digunakan untuk belanja pegawai, 
belanja barang dan jasa, pemeliharaan, perjalanan dinas, pinjaman, subsidi, hibah, 
dan belanja opeasional lainnya. Kedua belanja modal. Belanja Modal digunakan untuk 
pembelian/pembentukan asset tetap seperti gedung, jalan (infrastruktur) dan aset 
tetap lainnya. Yang terakhir belanja tak terduga. Merupakan belanja tidak terduga 
yang sebelumnya tidak dianggarkan seperti penanganan bencana. Untuk 
mempermudah mengevaluasi penggunaan belanja/pengeluaran, mulai tahun 2007 
sistem penganggaran mulai diperjelas rinciannya menurut fungsi/sektor, yaitu: 
- Fungsi pelayanan umum. Pengeluaran yang ditujukan dalam rangka 
peningkatan pelayanan umum pemerintah terhadap masyarakat maupun 
pihak swasta seperti untuk pembayaran gaji, akses layanan/perijinan, 





- Fungsi ekonomi. Pengeluaran ini digunakan untuk menciptakan lapangan 
kerja, pembangunan sarana dan prasarana umum, serta memicu peningkatan 
kegiatan perekonomian masyarakat. Pengeluaran ini ditujukan agar 
mempunyai pengaruh langsung terhadap kesejahteraan masyarakat sekaligus 
mempunyai multiplier effect yang besar. 
- Fungsi kesehatan. Merupakan pengeluaran yang ditujukan dalam rangka 
peningkatan kualitas kesehatan dan pelayanannya seperti pembelian obat, 
fasilitas kesehatan (alat medis maupun penujang), dan gedung kesehatan. 
- Fungsi pendidikan. Merupakan pengeluaran yang ditujukan dalam rangka 
peningkatan kualitas pendidikan seperti pembelian buku, fasilitas jaringan 
internet sekolah, maupun gedung sekolah. 
- Fungsi ketertiban dan keamanan. Merupakan pengeluaran yang ditujukan 
untuk menambah kekuatan dan ketahanan dalam mendukung ketahanan dan 
keamanan kondisi daerah. Fungsi pariwisata dan lingkungan hidup. 
Merupakan pengeluaran untuk peningkatan kegembiraan/hiburan bagi 
masyarakat seperti promosi dan pemeliharaan tempat wisata sekaligus dalam 
mempertahankan kelestaian dan kualitas lingkuangan hidup agar tercipta 
kenyamanan. 
- Fungsi perlindungan/jaminan sosial. Merupakan pengeluaran untuk jaminan 
perlindungan masyarakat seperti penanganan bencana, permasalahan sosial 








C. Hubungan antara Pengeluaran/Belanja Pemerintah dan Petumbuhan 
Ekonomi 
Pengeluaran pemerintah mempengaruhi Pertumbuhan ekonomi. Pemerintah 
dapat mempengaruhi tingkat PDB nyata dengan mengubah persediaan berbagai 
faktor yang dapat dipakai dalam produksi melalui program-program pengeluaran 
pemerintah seperti pendidikan. Rahayu (2004) mengatakan bahwa kegiatan yang 
dilakukan pemerintah yang mendorong besaran jumlah pengeluaran negara 
mempunyai pengaruh terhadap perekonomian masyarakat. Landau (1986) 
membuktikan bahwa pengeluaran pemerintah di bidang militer dan pendidikan 
berkorelasi negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara untuk pendidikan 
sendiri berkorelasi kuat dan investasi pemerintah berkorelasi positif tetapi tidak 
signifikan. Lin (1994) mengatakan bahwa pengeluaran pemerintah akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (peningkatan PDB) dengan laju yang semakin 
mengecil. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini memuat berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti lain baik dalam bentuk penelitian biasa, skripsi, tesis dan jurnal. Penelitian 
yang ada telah mendasari pemikiran penulis dalam penyusunan skripsi, adapun 
penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Audrey Liwan dan Evan Lau (2007) yang 
berjudul “Managing Growth: The Role of Export, Inflation and Investment in 
three ASEAN Neighboring”, menunjukkan bahwa ekspor, investasi dan inflasi 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, Malaysia dan 
Thailand, hanya perbedaannya adalah pengaruhnya itu positif atau negative. 





Malaysia dan Thailand. Inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
ekonomi Thailand dan Malaysia tetapi berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tingkat inflasi di Indonesia cukup stabil 
selama beberapa tahun, yang mana membawa hubungan positif antara inflasi 
dan pertumbuhan ekonomi. Investasi berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indoneisa, Malaysia dan Thailand.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh A. Jalaluddin Sayuti (2012) dengan judul 
"Perkembangan Ekonomi Makro Negara Maju dan Berkembang di Asia dan 
Eropa". Disimpulkan bahwa keberadaan ekonomi antar negara saling 
mempengaruhi, artinya bila suatu negara mengalami kesulitan, maka akan 
berpengaruh bagi negara lain. Sebagai contoh, bila negara yang sulit itu 
adalah negara tujuan ekspor negara lain yang sedang baik ekonominya, maka 
saat sulit ekspor tidak akan menjadi lancar, sebaliknya bila suatu negara baik, 
maka akan membutuhkan input dari negara lain dalam rangka mengatasi 
ketersediaan pasokan bahan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Meidiana dengan judul " Analysis Of The Effect 
Of Exports on Economic Growth In Indonesia Period ". Model di estimasi 
dengan menggunakan kuadran terkecil biasa atau OLS (Ordinary Least 
Square). Hasil estimasi menunjukkan bahwa secara bersama-sama dan 
semua variabel bebas berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Safitriani (2014) “International Trade and 
Foreign Direct Investment in Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat hubungan satu arah antara ekspor dan FDI dan terdapat hubungan 





panjang yang positif terhadap ekspor, sementara dalam jangka pendek, FDI 
berdampak negatif terhadap ekspor. Namun dalam hal impor, ditemukan 
bahwa FDI memiliki dampak positif terhadap impor meskipun secara statistik 
tidak signifikan. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliarti, Syamsul Amar dan Idris dengan judul 
“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran 
Pemerintah dan Investasi Swasta di Indonesia (2014)”. Menggunakan data 
dari tahun 1984-2013 dengan menggunakan metode Two Stage Least 
Squared (TSLS). 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma dan Imam Prakoso dengan judul 
Penanaman Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Tingkat Provinsi di Indonesia 
(2016). Dengan menggunakan General Methods of Moments (GMM) Hasil 
penelitian bahwa PMA tidak mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Sebaliknya PMDN mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
dikarenakan PMA hanya mengisi kebutuhan dana atas sektor yang kurang 
strategis.  
7. Penelitian yang dilakukan oleh Taufan Harry Prasetyo dan Eny 
Sulistyaningrum pada tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Belanja 
Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi” Penelitian menggunakan data 
panel dengan melibatkan 5 kabupaten dengan periode 8 tahun dengan 
menggunakan location quotient (LQ) dengan menggunakan model fixed-
effects. Hasil penelitian menunjukan bahwa belanja modal berpengaruh 
negatif terhadap PDRB, sedangkan belanja operasi memiliki pengaruh positif 
terhadap PDRB. Belanja pemerintah bidang pendidikan memiliki pengaruh 





berpengaruh. Belanja pemerintah bidang infrastruktur memiliki pengaruh 
negatif terhadap PDRB. Tenaga kerja memiliki pengaruh positif PDRB. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Jamzani Sodik & Didi Nuryadin dengan judul 
“Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi Regional, menggunakan metode GLS 
(General Least Square). Hasil penelitian menunjukan bahwa PMA maupun 
PMDN tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi pada periode 
setelah otonomi, sedangkan sebelum otonomi, PMA dan PMDN berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi regional. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Novi, Oki dan Myrnawati Savitri pata tahun 
2014 dengan judul “Pengaruh Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia” hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi infrastruktur jalan dan 
listrik berdampak signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan per kapita, 
investasi terbukti secara empiris sebagai faktor pendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. 
10. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Susanti pada tahun 2008 dengan judul 
“Analisis factor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia” 
dengan menggunakan metode OLS, hasil analisis menunjukan bahwa 
Pertumbuhan Ekonomi selama periode penelitian lebih dipengaruhi oleh 
Konsumsi masyarakat dan investasi dibandingkan Ekspor Neto. 
11. Penelitian yang dilakukan oleh Try Handayani pada tahun 2011 dengan judul 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
Periode 1999-2008” menggunakan metode analisis OLS menunjukan hasil 
bahwa data menunjukkan bahwa Penanaman Modal Asing, Penanaman 
Modal Dalam Negeri, Infrastruktur, Growth sebelumnya berpengaruh terhadap 





Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Audrey Liwan 
and Evan Lau 
Managing Growth: 
The Role of Export, 
Inflation and 








Ekspor berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, Malaysia dan Thailand. 
Inflasi berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
Thailand dan Malaysia tetapi 
berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Investasi berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, Malaysia dan Thailand. 
 




Negara Maju dan 
Berkembang di 
Asia dan Eropa: 






Hasil penelitian menunjukan 
keberadaan ekonomi antar negara 
saling mempengaruhi.  
3 Meidiana Analysis Of The 





inflasi, dan nilai 
tukar 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama dan secara 
parsial semua variabel bebas 
dalam model penelitian 
berpengaruh nyata dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. 
4 Suci Safitriani International Trade 







Hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat hubungan satu arah 
antara ekspor dan FDI dan 
terdapat hubungan dua arah antara 



























Konsumsi, pengeluaran pemerintah 
dan investasi swasta berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia 
Suku bunga, inflasi dan 
pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh terhadap investasi 
swasta di Indonesia 
Suku bunga, inflasi, kurs dan 
pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh terhadap pengeluaran 







No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 









PMA tidak mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 
penanaman modal dalam negeri 
(PMDN) mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. 























Belanja modal berpengaruh negatif 
terhadap PDRB, sedangkan 
belanja operasi memiliki pengaruh 
positif terhadap PDRB. Belanja 
pemerintah bidang pendidikan 
memiliki pengaruh positif terhadap 
PDRB, sedangkan belanja 
pemerintah bidang kesehatan tidak 
berpengaruh. Belanja pemerintah 
bidang infrastruktur memiliki 
pengaruh negatif terhadap PDRB. 
Tenaga kerja memiliki pengaruh 
positif PDRB. 
 






(Studi Kasus pada 
26 Provinsi di 










PMA maupun PMDN tidak 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi pada 
periode setelah otonomi, 
sedangkan sebelum otonomi, PMA 
dan PMDN berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi regional. 













Semua variable yang mendukung 
infrastruktur mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. 








Pertumbuhan Ekonomi selama 
periode penelitian lebih 
dipengaruhi oleh Konsumsi 
masyarakat dan investasi 
dibandingkan Ekspor Neto. 









PMA, PMDN, Infrastruktur, Growth 
sebelumnya berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. 







2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran menggambarkan pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat yaitu pengaruh PMA, PMDN, Tenaga Kerja, Ekspor Neto dan 
Belanja Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Dalam upaya 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi diperlukan investasi-investasi baru sebagai stok 
modal. Investasi dapat dilakukan oleh swasta, pemerintah atau kerjasama antara 
pemerintah dan swasta. Tenaga kerja merupakan sumber daya potensial sebagai 
pengerak, penggagas dan pelaksana daripada pembangunan di suatu negara. Selain 
investasi dan tenaga kerja, ekspor juga merupakan faktor penting dalam merangsang 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan adanya ekspor maka akan 
memungkinkan suatu negara meningkatkan output totalnya. Kegiatan perdagangan 
internasional dengan spesialisasi berdasarkan keunggulan absolut berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan bantuan pemerintah dari belanja 
pemerintah, juga berpengaruh positif dengan pertumbuhan ekonomi. Dengan 
demikian tingkat investasi baik PMA, PMDN, Tenaga Kerja, Ekspor Neto dan Belanja 
Pemerintah diharapkan menjadi pendorong dalam peningkatan pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia. Dalam Penelitian ini hubungan antara pertumbuhan ekonomi 
dengan variabel-variabel yang mempengaruhinya dapat dibuat bagan kerangka 





Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah 
kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara 
(Hasan, 2008). Hipotesis merupakan pernyataan peneliti mengenai hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel tidak bebas di dalam penelitian. Berdasarkan teori 
dan hasil penelitian sebelumnya yang terangkum dalam perumusan masalah yang 
ada dalam penelitian maka disusunlah hipotesis sebagai berikut : 
H1: Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai realisasi 
Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
H2: Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai realisasi 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Indonesia. 
H3: Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara jumlah Tenaga 





H4: Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara nilai Ekspor Neto 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 
H5: Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Belanja 
Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 
 
